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GLOSARIUM 

komik  : cerita bergambar dengan dialog. 

sapuh leger  : ritual Penglukatan (pembersihan) terhadap anak yang lahir pada wuku 

wayang menurut kalender bali. 

mala  : keadaan kotor secara rohani yang dialami oleh seseorang. 

wayang  : seni pertunjukan klasik tradisional yang menampilkan bayangan 

sebagai seni pertunjukan. 

mangku dalang  : orang suci yang memiliki kemampuan untuk membersihkan seseorang 

dalam ritual penglukatan. 

tirta  : air yang sudah disucikan dengan mantra oleh seorang sulinggih. 

tirta panglukatan : air suci yang digunakan untuk ritual pembersihan  

pengruwatan  : ritual pembersihan bagi anak yang mala (kotor) secara rohani. 

tumpek : hari yang terakhir dalam pertemuan sapncawara, saptawara, wuku pada 

kalender bali. 

display : penataan suatu barang atau karya di tempat tertentu untuk bertujuan 

menarik minat pengunjung. 

kelir : kain putih sebagai pembatas seorang dalang dan penonton dan tempat 

bayangan dari wayang. 

pangrupak  : pisau tradisional khas bali. 

paspartu  : pembingkain dengan karton yang mengelilingi suatu karya. 

panel  : kotak sebagai pemisah adegan dalam komik . 

estetika : ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan kesenian 

dan keindahan. 
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wuku wayang  : hari dalam siklus kalenter bali. 

visual  : segala yang bisa dilihat dengan indra pengelihatan. 

artbook : buku sebagai medua ungkapan ekpresi dari seorang seniman. 

manga : komik atau novel yang berasal dan di buat di jepang, sesuai degan gaya 

jepang. 

toreh : teknik dalam berkesenian dengan melukai media yan digunakan. 

jineng   : tempat penyimpana padi dan tempat untuk beristirahat. 
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MOTTO 

Jika esok bangun pagi, tidur lebih awal atau tidak sama sekali 


